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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data dan Biro Tata Pemerintahan Provinst DUY tabun 2021,
Yogyakarta merupakan daerah vang heterogen dari segi apamn dan kepercayaan
Moamun, di balik keberagamon agoma dan Kepercayman, Yogyakarta masih
mengalami permasalahan intoleransi_dan anhm'pm antar umat beragama.
Berdasarkan data dari Biro Tata Pemerintahan DIY, ‘terdmpat tujuh agama yang
dianut oleh warga Yogyakarta, yaitu Islam Katolik, Kristen, Hindu, Buddha,
Konghueu, dan alirsn kepercayaan. Meskipun demikian, di balik keberagaman
ke)':lﬁnm bungmm di Yngpkﬂ'tu‘ masih terdopat pelanggamn kebebasan
beragama dan berkeyakinan (KBB). Munculnya konflik agama ini ada kaitannya
dengan aliran-alian lokal yang selama i tidak Icmﬁﬂﬂ oleh agama yang
disahkan oleh pemerintah. Hal ini seringkali menimbulkan kebwnm
kehidupan beragama di masyarakat karena dipicu oleh sempitnya pemakaman sikap
keagamaan yang membuat munculnya konflik agama di tengah-tengah n'l.ﬂ_lrﬂnhl.
sehinggn ssmpai saat ini belum dapat diantisipasi dan d]mlﬂ secata gepat
t!.,inihzu,]j]. = el

Bemgam kasus intoleransi berbasis agama di masyarakat disclut lembaga
vang bergerak dalam hak asasi manusia. Seperti data yang diperoleh peneliti, ada
beberapa kasus diskriminasi agama yang terjadi di Yogyakarta. Pertama. kasus
seorang suku Batak beragama Kristen yang ditolak mencalonkan diri pada pilkada
bahkan pilknda yang seharusnya digelar ﬁhmpdihq‘h.ﬁnn SECAFD PETITENE.
Faktanya, di negara demokrasi, wm?nmﬁﬁaErﬂh dipilih oleh rakyat, bukan
diturunkan dan generasi ke generasi oleh keluarga atau partai politik tertentu ( Amri,
2015). Kedua, kasus vang terjudi pada Senin, |7 Desember 2018, terkait
pemasangan batu nisan berbentuk salib di makam Albertus Slamed Sugihardi yang
dipotong aleh warga Purbayan, Kotagede, Informasi tentang kejadian tersebut

kemudian menjadi viral di media sosial dan aplikasi percakapan lamnya, sehingga
memicu berbagai komentar. Banyak menyayangkan peristiwa tersebut terjadi
apalagi kasus i terjadi di Yogyakarta vang diklaim sebagai kota yang kuat dalam
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menjunjung linggi toleransi umat beragama { Putsanra, 201 8). Ketiga, permasalahan
di Gereja Al Masih (GIA) vang berkonflik sejak tahun 2012 dan baru mendapatkan
lzin Mendinkan Bangunan { IMB) tahun 2020 { Widyaningsih, 2022). Terakhir kasus
keluarpa Slamet Jumiarto (42 tahun) yang ditolak oleh peranghkat desa untuk
menetap tnggal di RT 8 Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Bantul,
karena iz menganut agama Kntolik sementarn wargs setempat semua beragamn
Izlam (Pertana, 2019},

Adanyn beberapa kasus di atas secara tidak langsung menunjukkan bahwa
sebagai warga negara vang cerdas sang_umm merswat kerukunan antar
umat berngama di daerah iﬁtln]uiﬂiﬁ Mﬁn&, Adapun untuk merawat
kerukunan perlu dilandssi dm.lig} tolerans:. saling 'ngﬂl dan saling
menghornmati dnhm berbangsa: dan bernegara bﬂﬂasub_:n Pancasila‘dan UUD
1945 (Abdillah. 2015). Seperti yang kita ketahui kota Yogyakarta dikenal dengan
sebutan kota pelajer di mana sekolah dan kampus Il'ﬂmuhﬁ Indonesia ada di
kota mhln. Sd:nga kota pelajar, kota ini memiliki l.‘dngrlk uﬁhﬂlﬂu dari
berbagai fatar belakang, baik budaya. ras, suku, maupun agsma yang berkumpul
dalam saftt kota dan mencerminkan semboyan Bhinneka Tunggal Tka. Namun di
hu'ﬂkhx, Em"’(-uml:kun pernith mengalami diskriminasi agama seperti vang telah
dl_]ehhn di atas: Oleh sehab itu. mefihat banvaknya kasussdiskriminasi nganma
yang tegjadi di Yogyakarta terbentuklish komunitas yang Wlnmpm para
mahasiswa dengan identitas pemeluk agama nasrani seperti Kristen Katolik
maupun Kristen Protestan; salih satunya adalah UKM IKNA yang menghimpun
nmlmmmmﬂl ﬁﬂﬁﬁﬁus Anukum?bﬂuﬁﬁta {1dham, 2023},

Tatan Kthmgn Nasrani  Amikom merupakan salsh satu organisasi
kerohanian mahasiswa yang berstatus Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang ada
di Universitas Amikom Yogyakarta. Angpota TKNA menckup seluruh mahasiswa
aktif Universitas Amikom Yogyakarta vang beragama Kristen Katolik maupun
Kristen Protestan. IKMNA berfungsi sebagai wadah bagi pembinaan kerchanian
mahastswa nasrani untuk dapat berkumpul, bersekutu, dan bertumbuh secara robani
bersama saudara seiman, wadsh itu memang diperiukan sehinpga pada tahun 1995
resmi berdiri organisasi IKNA. Pada awalnya ibadah ITKNA hanya dari kos ke kos
setiap anggota, kemudian setelah melalui proses yang panjang. dan kemampuan

terampil TKNA untuk melayoni kepada sesama melalui kegiatan sosial dan
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pelayanan masyarakat serta dengansegudang prestasi lainnya yang mengharumkan
nama kampus akhirnya pada tanggal 7 Desember 2011 IKNA (Tkatan Keluarga
Masrani Amikom) diskui oleh kemahasiswaan Universitas Amikom Yogyakarta
dengan berstatus {L/KM) Unit Kegiatan Mahasiswa (Engel, 2016),

Sejak berdiri, [KNA menjunjung tmggi mterdenominasi sehingga UKM mi
sangat terbuka untuk setiap aliran Gereja, baik itu Katolik, Kharismatik, Advent,
Pentakosta, Injil, Liturgis, dan yang lainnva. Hal ini dimaksudkan wntuk
meningkatkan kebersamaan dan kesatuan diantarn mahssiswa-mahasiswi Kristen
Katolik dan Kristen Protestan yang ada.di Yogyakarta, terutama di Universitas
Amikom Yogyakarta, .ﬁﬁ"ﬂnﬁkmw hﬂmp kekehiarpaan yang eral
antar sesama anggota IKNA, J:m.hlnjlpnn&utuan Lerohamansaja yang ada di
dalamnya, siamun UKM IKNA jugs memiliki banyak program kerja dan banyak
talenta yang disediskan agar bisa dikembangkan lebih dalam lagi seperti Talenta
Musik, Talenta Pertunjukan, serta Takenta Olahraga Yaig dapat dilkutiolch seluruh
mahasiswa Nasrani aktif Amikom. Tidok hanya itu saja, WMW:&
nmlmsmm vang di luar Amikom untuk ikut serta dan berpartisipasi dalam
mengikufi setiap program kerja [KNA seperti pernyaan natal, pernysan paskuh,
olthraga bersama maupun ibadah bersama (Engel, 2016). y

Meskipun demikian, seperti halnya yang perniah terfodi di ldonesia, tidak
hanya agani lslam dan Kristen sajn yang pernah mengu.ﬁmi konflik akan tetapi
agmm Knsti:n Katolik dan Kristen Protestan juga pernah mengalami debat yang

' misi :Pﬂilﬂlﬂt dahulu kals. Mmﬂﬁeﬁbﬂn
oleh wmmmamm organisasi gereja. Meskipun keduanya
sama-sama berpedoman pada Alkitab dan memiliki dasar keyakinan yang sama
dalam kekristenan, ada beberapa perbedaan mendasar yang mempengaruhi cara
mereka beribadah dan nwnm organisasi gerejanya 5r_|a:ah vang membuat
terpecahnya Katolik dan Kristen bermula ketika Gerakan Reformasi Protestan
dimulsi sekitar tahun [517 abad ke- 16 tepatnya di negara Jerman, dikarenakan
adanya protes dari Martin Luther seorang mmam dan profesor di Wittenberg,
Jerman. la melakukan perbustan menyimpang dari para atasan  Gereja Katolik.
Moartin Luther menganggap bahwa peraturan Gereja Katolik sudah tidak berjalan
dengan semestinya dari Alkitab dan telsh terjadi penyimpangan dari ajaran Tuhan,

usaha nya inilah yang menyebabkan perpecahan di dalam gereja. Luther
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berpandangan bahwa manusia dapat memahami makna kehidupan hanya dengan
membaca Alkitab dan disertai dengan iman. Sedangkan pada jaman itu, Gereja
Katolik mengounakan sakramen-sakramen dan pelayan-pelavan gereja untuk
menyalurkan rahmat keselamatan. Pemikiran- pemikiran Luther mi menimbulkan
kontroversi dengan sesama biarswan yang lain. Selin dalam konsep tentang
keselamatan, terdapat hal-hal lain yang memicu pergerakan reformasi gereja oleh
Martin Luther di antaranya: Penyogokan, Perilaku amoral dari Paus. Penvalagunaan
Sakramen Suci dan Penjunlan Surat Pengampunan Desa. Orang-orang vang
mendukung pemikiran Martin Luther ini a_l;hitiﬁg':ggujadi pengikut dan membuat
faham baru sehingga terciptalah yang namanyn agama Kristen Protestan. Sehingga
Kristen Katolik capdeisien Projfian smentedi s ngims Yy, berbeda (Kresm,
2018).

Kekristenon ity kemudian berkembang  menjadi .mlﬁ' denominasi
dengan Mﬂﬂﬂ.ﬂ teologis dan struktur nrgﬂnimsf-:ﬁ m&ﬁdﬂ Adapun
beberipa perbedaan utama antara Kristen Katolik dan Kristen Protestan:yaitu
melipuﬁ,-?mxitah Suci, Kristen Protestan hanya mengakiil Adlital sehaii,

ber otoritas tertinggi dakim iman dan praktik mercka. Alkitab I{uﬁ dari
Paga.:gmnlm dan Perjonjion Barn. Sementars i, Katolik mengakui Alkitab
seﬁagl:l sumber otoritas lertinggi, tetapi juga mengakui tradisi Gereja sehagai
sumber otoritas vang setara. Kedun Otoritas Gereja. Kristen Protestan fidak
mengakui otoritas Paus sebagai kepala tertinggi Gereja. Mereka percava hahwa
setinp e Kinan e etenetanioung deiEREREER GRS perl
melalui perantara. Sementara itu, Katolik mengaku otoritas Paus sebagai wakil
Gereja secara universal. k}.lign Sakramen. Kristen Protestan hanva mengakui dua
sakramen, yaitu baptisan dan perjamuan kudus. Sementara itu, Katolik mengakui
tujuh sakramen, vaitu pembaptisan. ekaristi, penguatan, pemikohan. imamat,
rekonsiliasi, dan pengurapan orang sakit, serta masth banyak perbedaan dari kedua
agama tersebut. Di Indonesia. perbedsan ini mungkin dianggap cukup signifikan
sehingga Katolik dan Kristen dijadikan sebagai kelompok agama terpisah, Namun,
perlu di ingat bahwa keduanya tetap memiliki dasar keyakinan yang sama dalam
kekeristenan dan sama-sama menyembah Tritunggal; Alish Bapa, Allsh Putra,
Allah Roh Kudus, serta tetap tumbuh berdampingan satu sama lain {Iwan, 2023},
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Setelah mengetahui sejarsh terpsahnya dua agama tersebut, membuat
UKM IKNA yang digabungkan menjadi satu di bawah naungan kemahasiswaan
Universitas Amikom Yogyakarta mengalami konflik keeil didasan pada perbedaan-
perbedaan prinsipal dalam teologi Kristen Katolik dan Kristen Protestan sehingga
mengharuskan angpota didalamnya saling menghargai dan menghormati jika
sedang menjalankan program kerjo vang tidak sesuai dengan agama yvang dianut
seperti program kerja yang ada di dalam departemen kerohanian dalbm ajaran
Kristen Katolik program kerja tersebut meliputi: Ibadah Rosario, Ibadah Sabda,
Jalan Salib, serta Ziarah. Maka teman-lgman IKNA yang beragama Kristen
Protestan harus ma:rlgi‘.nﬂ dan menjalonkan program kerju tersebut dengan
kesungguhan hati bersamn temm 1IKNA yang heragama Kristen Katolik,
begitu juganhﬁkhj' kettka program kerjs dari departemen kerohanian dalam
mjaran Mhtﬁmmm Fendn]:l.m:l.n wkﬂmmnm maupun
Ibadah Padan
mznw lim mn_}alankm program l:eqn tersebut mcﬂﬂmw#ﬂngan
Imn—m IKNA yang beragama Kristen Protestan, nhm dﬂl
mlm kerukunan serts kedamaion di tengah-tengah orgunisssi tersebut.
ltulsh hr'fualpl, pnﬂuda.un program kerjn dari departemen kerohanian vang ada di
URM ].K..’*Fﬁrdfuﬂﬂdzngan perbedaan tata Cara Berdoa, serta Pemuka Agama
:Eng__ﬂ,-iﬂ]ﬁ}.
‘Sehogai tambahan informasi, pada penelitian ini alasan peneliti memilih
UKM M{A ﬁﬁh@ ﬂbﬁ pmdm dJknruﬂak.'m peneli Icrlﬂ dahuly
melakukan observasi secara m ﬂi—hﬂlﬂﬂﬂ bttlmi Mmuﬂ Immpm; yang
ada di Vogyskarta, mempunysi organisasi kumpulan
mahasiswn nasrani yang berngumn Kﬂ!ulﬂ[ atan maﬁmwl mEsrani vang beragama
Kristen. Universitas "‘Lmlkm Yogyakarts menjadi safu-satunya kampus yang
didalamnya mengikat atau menggabungkan mahasiswa Kristen Katolik dengan
Kristen Protestan menjadi sstu dibawah naungan kemahasiswaan, Sedangkan data
wang peneliti dapat mengungkapkan babwa kampus lain yang ada di Yogyakarta
memiliki sebush kumpulan mahasiswa keagamaan vang disebut sebagai pengikut

kristus secara terpisah seperti Katolik sendiri atau Kristen sendiri, sehingga dengan
adanya perbedasn ini membual pernyataan tersebut menjadi rentan akan konflik.



Dalam problematika perbedaan keyakinan tersebut, secara umum solusi
yang diterapkan dalam perbedsan keyakinan beragama adalah kommunikasi
interpersonal karens komunikasi interpersonal merupakan komunikasiyvang terjalin
antara dua orang yang memiliki suaty hubungan antara satu sama lain - dan
komunikasi yang terjalin pun memiliki feedback antora satu sama lain sehingpn
menimbulkan pemahaman komunikasi antar personal. Pentingnya komunikasi
mterpersonal dafam perbedaan keyakinan beragama di UKM IKNA bertujuan
untuk membentuk intersksi pol komunikasi verbal dan non verbal antara ketua
IKNA dan pengurus maupun dengan anggotd akfif, dalam menjalsnkan program
kerja ibadah secara he:ynthn mmmw Kristen Katolik maupun
program kerja Kristen Protestan, Oleh sebab itu. Kﬂ.‘m dan pengurss harus
bekerjasama. dalam memberikan informasi dan penjelasan l‘n.-.pm; perbedaan
program kerja yang ada ﬁmhmhnmun etk O s T EgERoL supayn
tertirik dalam mengikuti Setlp kegiatan vang dilakilkan oleh URM IKNA dan
msmeaqlhn sikasp menghargai dan menghormati, tﬁ!ﬂnﬂl, serin keterbukaan
schingga d‘ulmmngkﬂll:ﬂn relasi yang positif di VKM [KNA

1.2 Rumusan Masalah

Duri latar belakang masalah yang telah peneliti urakan di stas, maka
rrhﬂnmﬁ?:'ﬂm bagaimana pola komunikasi interpersonal dalam perbedaan
keyakinan beragama di UKM IKNA Universitas Amikom Yogyakarta®.

Pada jgauliml ini agar tidak melcbar dan fokus terhadap konteks
permasalahan maka peneliti membatasi penelitian ;lﬁ.&mlmnya memfokuskan

penelitian pada aspek pola komunikasi dan perbedasin key: beragama di UKM
IKNA Universitas Amikom Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan perumusan masalah yang
sudah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pola komunikasi interpersonal UKM IKNA Universitas Amikom
Yogvakarta dalam perbedaan keyakman beragama.
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1.5 Manfast Penclitinn
Manfiat pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis manfaat penelitian
yakni manfaat penelitian teoritis dan manfaat penelitian praktis. Manfaat penelitian
teoritis sebagai pengembangan ilmu dalam pembelajaran dan manfaat penelitian
praktis untuk memecahkan atou menvelesaikan masalah secarn praktis sehingga
menjadi sumber manfast bagi masyarakat yang membutuhkan.

1. Manfaat Teorltls

Pada manfaat Teortis, penel

munikas:




Bab I: Pendshuluan. Dalam bab pendohuluan berisi tentang latar
belakang masalah, rumosan masalah, twuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan tentang penelitian vang dilakukan.
Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
pustaka vang peneliti gumakan untuk menyelidiki permasalahan di
lapangan, sepertipenjelasan tentang urgensi pola dalam komunikasi,
pola komunikasi inferpersonal, ukm kna dan proses adaptasi perbedaan
kevakinan beragama.

de penelitian, peneliti pada
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